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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Brand 

Awareness dan Perceived Quality Terhadap Niat Beli Konsumen Mobil DFSK di 

Bandung”, berikut beberapa kesimpulan yang ditarik oleh penulis: 

1. Persepsi konsumen atas brand awareness mobil merek DFSK 

Persepsi konsumen atas brand awareness yang diberikan terhadap merek 

DFSK masuk ke dalam kategori kurang baik dengan rata-rata hitung 2.64 

(dari skala 1-5). Dari sembilan indikator brand awareness, hampir seluruh 

indikator brand awareness merek DFSK dipersepsikan secara kurang baik 

oleh konsumen, hanya satu indikator yang memiliki persepsi buruk dan dua 

indikator yang memiliki persepsi sangat buruk. Indikator buruk yang 

dimaksud oleh penulis adalah ‘Mengetahui seberapa jauh responden 

mengenal varian produk DFSK’ dan untuk indikator sangat buruk yaitu 

‘DFSK merupakan merek mobil pertama yang dalam benak responden’ 

serta ‘Responden tidak mengingat merek lain selain DFSK dalam keperluan 

produk mobil’. Dengan ini, penulis menyimpulkan bahwa brand awareness 

yang dimiliki oleh merek DFSK memiliki persepsi kurang baik  

2. Persepsi konsumen atas perceived quality mobil merek DFSK 

Persepsi konsumen atas perceived quality yang diberikan terhadap merek 

DFSK masuk ke dalam kategori kurang baik dengan rata-rata hitung 3.30 

(dari skala 1-5). Dari kesembilan indikator tersebut, terdapat empat 

indikator yang dipersepsikan baik oleh konsumen, yaitu indikator ‘Fitur 

yang dimiliki mobil DFSK menarik’, ‘Mobil DFSK mudah untuk 

dioperasikan’,  ‘Model eksterior yang dimiliki mobil DFSK menarik’, serta 

‘Model interior yang dimiliki mobil DFSK menarik’. Namun kelima 
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indikator perceived quality lainnya dipersepsikan kurang baik oleh 

konsumen. Kelima indikator tersebut, yaitu ‘Tenaga dari mesin yang 

dihasilkan mobil DFSK memadai’, ‘Mobil DFSK dapat diandalkan dalam 

kondisi jalan yang tidak baik (jalan berlubang, jalan menanjak)’, ‘Mobil 

DFSK memiliki daya tahan yang baik’, ‘Garansi dari mobil DFSK dapat 

digunakan di semua bengkel’, serta ‘Fasilitas pelayanan yang diberikan 

DFSK cukup cepat’.  Dengan ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

konsumen memiliki persepsi yang kurang baik terhadap perceived quality 

dari beberapa aspek mobil merek DFSK, namun konsumen merasa bahwa 

terdapat beberapa aspek lainnya dari mobil merek DFSK yang sudah baik. 

3. Niat beli konsumen terhadap mobil merek DFSK 

Konsumen memiliki niat beli yang rendah terhadap mobil merek DFSK. 

Dapat dilihat dari masing-masing indikator niat beli ulang yang ada, bahwa 

niat beli konsumen rendah. Dapat dilihat bahwa konsumen cenderung 

bersikap tidak setuju terhadap sebagian besar indikator niat beli yang ada. 

Namun, terdapat dua indikator yang termasuk ke dalam kategori kurang 

tinggi, yaitu indikator ‘Niat untuk mereferensikan mobil DFSK kepada 

orang lain’ serta ‘Niat untuk mencari informasi terkait produk DFSK’. 

Sehingga berdasarkan jawaban responden secara keseluruhan, dapat dilihat 

bahwa responden tidak berniat untuk membeli atau menggunakan mobil 

merek DFSK, mereferensikan mobil merek DFSK kepada orang lain, 

menjadikan merek DFSK sebagai preferensi mobil utama, serta tidak berniat 

untuk mencari informasi terkait mobil merek DFSK. Hal ini disebabkan 

karena rendahnya persepsi konsumen atas brand awareness dan perceieved 

quality dari merek DFSK. 

4. Pengaruh Brand Awareness dan Perceived Quality secara simultan terhadap 

niat beli DFSK 
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Brand Awareness dan Perceived Quality berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel niat beli mobil merek DFSK di Kota Bandung. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan analisis uji F, kedua variabel mendapatkan nilai 

Fhitung sebesar 65,570 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dapat 

dilihat nilai Fhitung lebih besar dibandingkan Ftabel sebesar 3,07 dan nilai 

signifikansi lebih kecil dibandingkan batas signifikansi sebesar 0,05. 

Namun, brand awareness tidak memiliki pengaruh terhadap niat beli 

mobil merek DFSK. Berdasarkan uji T pada variabel brand awareness yang 

mendapatkan nilai Thitung -1,260, di mana nilai tersebut lebih kecil 

daripada nilai Ttabel, yaitu 1.98081 (df= n-k-1, dengan n sebesar 118 dan k 

sebesar 2). Dapat penulis simpulkan bahwa variabel brand awareness tidak 

memiliki pengaruh terhadap niat beli mobil merek DFSK. Sedangkan 

perceived quality memiliki pengaruh terhadap niat beli mobil merek DFSK. 

Berdasarkan hasil uji T pada variabel perceived quality yang mendapatkan 

nilai Thitung sebesar 9,477 yang lebih besar dibandingkan T tabel yaitu 

1.98081 (df= n-k-1, dengan n sebesar 118 dan k sebesar 2). Dapat penulis 

simpulkan bahwa variabel perceived quality berpengaruh signifikan 

terhadap niat beli mobil merek DFSK. 

Selain itu, kontribusi kedua variabel independen yaitu brand 

awareness dan perceived quality terhadap variabel dependen yaitu niat beli 

mobil merek DFSK ditemukan sebesar 0,521. Nilai ini diartikan sebesar 

52,1% dari variasi niat beli mobil merek DFSK apat dijelaskan oleh brand 

awareness dan perceived quality. Sebesar 47,9% dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak diteliti oleh penulis. Hubungan ini tersebut menghasilkan 

kesimpulan bahwa semakin baik persepsi brand awareness dan perceived 

quality dari mobil merek DFSK maka niat beli mobil merek DFSK semakin 

meningkat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis yang berjudul 

“Pengaruh Brand Awareness dan Perceived Quality Terhadap Niat Beli Konsumen 

Mobil DFSK di Bandung” maka penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh perceived quality terhadap niat beli mobil merek DFSK 

- Pihak DFSK sebaiknya lebih fokus meningkatkan kinerja terhadap 

tenaga dari mesin yang dihasilkan mobil DFSK dengan cara menaikkan 

tenaga dari mesin yang dihasilkan mobil-mobil DFSK sehingga 

perceived quality konsumen dapat meningkat dan mampu mendorong 

niat beli konsumen. 

- Pihak DFSK sebaiknya lebih fokus meningkatkan kehandalan mobil 

DFSK sehingga dapat diandalkan dalam kondisi jalan yang kurang baik 

dengan cara memperkuat suspensi dan sasis agar kuat dalam kondisi 

jalan berlubang. Hal tersebut dapat mendorong niat beli konsumen 

dalam membeli mobil merek DFSK. 

- Pihak DFSK sebaiknya lebih fokus meningkatkan daya tahan mobil 

DFSK sehingga memiliki daya tahan yang baik dengan meningkatkan 

kualitas dari bahan-bahan mobil DFSK. Hal tersebut dapat mendorong 

niat beli konsumen dalam membeli mobil merek DFSK. 

- Pihak DFSK sebaiknya lebih fokus dalam memberikan kemudahan 

pelayanan dengan menginformasikan garansi yang diberikan pihak 

DFSK dapat digunakan di semua bengkel cabang DFSK sehingga calon 

konsumen dapat mengetahui bahwa pemberian garansi oleh pihak 

DFSK dapat dilakukan di cabang-cabang DFSK di seluruh Indonesia. 

Hal tersebut dapat mendorong niat beli konsumen dalam membeli mobil 

merek DFSK. 

- Pihak DFSK sebaiknya lebih fokus memberikan kemudahan pelayanan 

sehingga fasilitas pelayanan yang diberikan DFSK cukup cepat dengan 
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meningkatkan kompetensi dari mekanik yang menangani mobil-mobil 

DFSK dan merancang layout antrian reparasi sehingga menambah 

kecepatan penanganan pelayanan. Hal tersebut dapat mendorong niat 

beli konsumen dalam membeli mobil merek DFSK. 
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